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ABSTRAK

Tri Pariyatun, Penanaman Karakter Dalam Program Kemandirian Anak
Tunagrahita Jenjang SMA-LB di SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta.
Tesis, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016.

Penelitian ini dilakukan dengan dilatarbelakangi oleh Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional pada pasal 5 ayat 2
yang menyatakan bahwa: “Warga Negara yang memiliki kelainan fisik,
emosional, mental, intelektual maupun sosial berhak memperoleh pendidikan
khusus”. Lembaga pendidikan tersebut dituntut bukan hanya bertanggung jawab
dalam pemberian pengetahuan terhadap peserta didik, akan tetapi juga dalam
pembentukan karakter pribadi anak (character building). Hal tersebut sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional bahwa Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Undang-undang
tersebut menggambarkan betapa pentingnya pendidikan karakter bagi anak, baik
anak itu normal maupun anak tidak normal.

Berdasarkan Undang-Undang tersebut di atas, dapat peneliti jadikan dasar
terhadap pelaksanaan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, terutama
kepada anak tunagrahita di SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta,
untuk mendapatkan pendidikan yang layak seperti halnya anak-anak normal
lainnya. Sehingga dengan demikian diharapkan tidak adanya tindakan
diskriminasi antara mereka dengan anak yang normal. Serta terwujudnya tujuan
dari pendidikan luar biasa yang sesuai dengan nilai-nilai karakter mampu
mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagai peribadi maupun
anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal-balik dengan
lingkungan sosial budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan
kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan lanjutan. Penelitian ini
merupakan studi kasus yang dilakukan di SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi Sleman
Yogyakarta. Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah mendeskripsikan secara
umum mengenai Penanaman Karakter dalam Program Kemandirian Anak
Tunagrahita Bagi Siswa SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta yang
menyandang kekurangan fisik tunagrahita, serta menguraikan program
kemandirian apa saja yang ditanamkan beserta nilai-nilai apa saja yang terdapat
dalam program kemandirian tersebut, serta menguraikan tentang faktor
penghambat dan pendukung dalam proses penanaman karakter tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang diarahkan kepada
lapangan (field research). Jenis data yang digunakan adalah data-data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian adalah pendekatan psikologi pendidikan. Dimana
psikologi pendidikan berusaha menjelaskan masalah-masalah dalam pendidikan
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yang dialami oleh peserta didik mulai dari perilaku peserta didik khususnya yang
berhubungan dengan karakter anak tunagrahita untuk meningkatkan kemandirian
di lingkungan sekolah maupun di masyarakat yang di dalamnya meliputi interaksi
antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, maupun
peserta didik dengan masyarakat atau lingkungan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman karakter dalam
program kemandirian anak tunagrahita dikembangkan melalui tahap pemberian
Pengetahuan Moral (Moral Knowing), Perasaan Moral (Moral Feeling), Tindakan
Moral (Moral Action). Adapun dilakukan melalui metode Hiwar (Percakapan),
metode Qishah (Cerita), metode Amtsal (Perumpamaan), metode Uswah
(Keteladanan), metode Pemmbiasaan, metode Mau’idah, metode Targhib dan
Tarhib (Janji dan Ancaman), metode ikon dan Afirmasi, metode pembelajaran
kooperatif, metode Reward, dan penguatan. Hasil dari penanaman karakter dalam
program kemandirian yang ditanamkan kepada siswa di SMA-LB Tunas Kasih 2
Turi Sleman Yogyakarta adalah terdiri dari 18 karakter sebagaimana yang
dicanangkan oleh Kemendiknas. Sedangkan program kemandirian anak
tunagrahita meliputi Vocational Therapy (Terapi Bekerja), Life Skill
(Keterampilan Hidup), Activity Daily Living (ADL) atau Kemampuan Merawat
Diri, dan prinsip motivasi. Meskipun masih terdapat beberapa faktor penghambat
yang muncul dalam proses penanaman karakter dalam program kemandirian yang
ditanamkan kepada siswa di SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta.
Kontribusi dari penanaman karakter bagi siswa tunagrahita di SMA-LB Tunas
Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta pada dasarnya melahirkan karakter, seperti
religius, jujur, mandiri, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, rasa ingin tahu,
kreatif, menghargai prestasi, gemar membaca, bersahabat/komunikatif, toleransi,
demokrasi, peduli lingkungan, peduli sosial, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
dan cinta damai.

Kata kunci: Penanaman Karakter Dalam Program Kemandirian Anak
Tunagrahita



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Meneteri Agama RI dan Meneteri
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan karakter sebenarnya bukan hal yang baru bagi
masyarakat Indonesia. Bahkan sejak awal kemerdekaan, masa orde lama,
masa orde baru, dan kini orde reformasi telah banyak langkah-langkah
yang sudah dilakukan dalam kerangka pendidikan karakter, hingga UU
Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) telah menegaskan bahwa: 2
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Berdasarkan pernyataan di atas, beberapa nilai dalam pendidikan
karakter tertuang dalam UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003. Kemandirian
merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam proses pendidikan
nasional. Pendidikan nasional tidak hanya bertujuan berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab, akan

tetapi bertujuan pula membentuk peserta didik yang mandiri. Siswa

mandiri akan terlepas dari ketergantungan terhadap bantuan yang

2 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2014), v.



diberikan oleh orang lain. Kemandirian sangat dibutuhkan dalam proses
pendidikan anak.

Proses pendidikan itu sendiri merupakan usaha dari generasi penerus
bangsa untuk  melimpahkan  pengetahuannya, pengalamannya,
kecakapannya serta dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmani
maupun rohani dalam hal kemandirian anak. Seorang anak merupakan
generasi penerus bangsa yang dapat diharapkan untuk mengisi dan
meneruskan pembangunan negeri ini. Agar anak siap menjadi penerus
banagsa, mereka harus memiliki bekal agar mampu berperan dalam
mengisi pembangunan ini melalui pendidikan. Baik anak itu normal atau
tidak normal mereka tetap harus memperoleh pendidikan yang semestinya
agar mampu mandiri dan berperan dalam masyarakat. Hal tersebut sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional pada pasal 5 ayat 2 yang menyatakan bahwa; “Warga Negara
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual maupun sosial
berhak memperoleh pendidikan khusus™®,

Salah satunya adalah anak yang mengalami disabilitas (tunagrahita),
ini merupakan keadaan yang sudah ada sejak lahir, dimana anak tersebut
memiliki kesulitan dalam menyesuaikan diri, memahami sesuatu, dan
mengikuti keadaan yang normal disekitarnya. Keadaan tersebut bukan
berarti mereka tidak berhak mendapatkan pendidikan khusus, baik itu

pendidikan formal di sekolah maupun pendidikan non formal yang berikan

¥ UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003
Tentang SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL



oleh kedua orang tuanya agar mampu mandiri dan berperan dalam
masyarakat. Karena bagaimanapun lembaga pendidikan sangat khususnya
di sekolah sangat berperan terhadap pembentukan karakter anak, apalagi
bagi anak-anak yang mengalami disabilitas mental (tunagrahita). “Oleh
karena itu, diperlukan kesabaran ekstra dan kasih sayang penuh untuk
merawat mereka sepanjang hidupnya.”

Lembaga pendidikan tersebut dituntut bertanggungjawab terhadap
pembentukan karakter pribadi anak (character building), karenanya disini
peran dan kontribusi guru sangat dominan. Sekolah memiliki tanggung
jawab moral bagaimana anak didik itu pintar dan cerdas sebagaimana
diharapkan oleh orang tuanya. Tugas seorang guru tidak hanya mengajar,
tetapi juga mendidik anak, sehingga anak tidak hanya memiliki kecerdasan
kognitif, tetapi juga memiliki karakter yang baik. Penanaman karakter ini
dilakukan melalui program kemandirian yang dilaksanakan di SMA-LB
Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta, yang ditekankan kepada kearifan
lokal yaitu berupa pertanian. Berbicara tentang anak tunagrahita tentu
dalam penanaman karakter mempunyai strategi-strategi dan metode-
metode pendidikan yang berbeda dalam menanamkan karakter tersebut.

Hasil pengamatan sementara, yang telah dilakukan melalui
wawancara pra penelitian menunjukkan bahwa secara tidak langsung
program kemandirian anak tunagrahita di SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi

Sleman Yogyakarta mampu membawa dampak positif pada karakter anak.

* Ratih Putri Pratiwi & Afin Murtiningsih, Kiat Sukses Mengasuh Anak
Berkebutuhan Khusus (Yogyaakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 48.



Dimana siswa SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi ini mampu bekerja dan hidup

mandiri. Sesuai dengan PP. No. 72 tahun 1991 Bab Il pasal 2 tentang

pendidikan luar biasa, disebutkan bahwa:
Pendidikan luar biasa bertujuan membantu peserta didik
yang menyandang kelainan fisik dan/atau mental agar
mampu  mengembangkan  sikap, pengetahuan dan
keterampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat
dalam mengadakan hubungan timbal-balik dengan
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat
mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau
mengikuti pendidikan lanjutan.’

Berdasarkan pernyataan di atas, salah satu tujuan dari pendidikan
luar biasa adalah mengembangkan kemampuan dalam dunia Kkerja.
Sehingga harapnnya anak-anak tunagrahita ini mampu melakukan hal-hal
yang bisa dilakukan oleh anak-anak normal pada umumnya yaitu melalui
program kemandirian yang dilakukan di SMKLB Tunas Kasih 2 Turi
Sleman Yogyakarta yaitu terapi bekerja (Vocational Therapy), Life Skill
(Keterampilan Hidup), Activity Daily Living (ADL) atau Kemampuan
Merawat Diri, prinsip motivasi yang diberikan oleh guru. Terapi bekerja
yang dilaksanakan di SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta ini
dengan diterapkannya praktek kerja lapangan sesuai dengan minat dan
bakat dari siswanya.® Seperti program kegiatan yang dilakukan oleh para
siswa yaitu perbengkelan, membuat batako dan menjahit.

Terapi bekerja (Vocational Therapy) yang diterapkan di SMA-LB

Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta ini memungkinkan anak-anak

® Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 1991 Tentang
Pendidikan Luar Biasa

® Hasil wawancara bersama Bapak Sutarman, S.Pd (Kepala SMA-LB Tunas Kasih
2 Turi Sleman Yogyakarta), pada tanggal 27 Februari 2016 Pukul 10.15-12.00 WIB.



penyandang tunagrahita diberikan bekal latihan untuk dapat bekerja. Bekal
latihan bekerja tersebut bertujuan agar anak-anak penyandang tunagrahita
juga dapat bekerja dan hidup mandiri. Anak-anak penyandang tunagrahita
juga dapat melakukan hal-hal yang bisa dilakukan oleh anak-anak normal
pada umumnya. Seperti saat ini banyak anak penyandang tunagrahita yang
menjadi anak mandiri dengan bekerja kepada orang lain dan memberikan
penghidupan untuk dirinya dan orang lain.” Sehingga anak-anak tidak
hanya berdiam diri dan menunggu bantuan dari orang lain.

Program Life Skill (Keterampilan Hidup) yang dilakukan di SMA-
LB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta meliputi keterampilan yang
berkaitan dengan kearifan lokal, seperti keterampilan pengolahan salak.
Untuk Activity Daily Living (ADL) atau Kemampuan Merawat Diri
diberikan kepada siswa bagaimana siswa mampu merawat dirinya sendiri,
seperti, makan, minum, membersihkan diri, dan lain-lain. Sedangkan yang
terakhir yaitu prinsip motivasi, yaitu pemberian motivasi kepada siswa
yang diberikan oleh guru.

Hal inilah yang menjadi pusat pengamatan dalam studi kasus ini
yaitu untuk melihat bagaimana penanaman karakter anak tunagrahita yang
difokuskan dalam program kemandirian siswa. Tujuan yang ingin dicapai
dari studi ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai karakter dalam program
kemandirian anak tunagrahita. Sehingga anak penyandang tunagrahita

mampu menjadi anak mandiri dari bekerja dengan orang lain dan memberi

" Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran & Terapi untuk
Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: Katahati, 2010), 102.



penghidupan untuk dirinya dan orang lain. Hasil pengamatan tersebut akan
bermanfaat sebagai evaluasi penerapan program kemandirian siswa
tunagrahita.
B. Rumusan Masalah
Terungkap dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka dalam tesis ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah program kemandirian anak tunagrahita jenjang SMA-
LB di SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta?
2. Bagaimanakah penananaman karakter dalam program kemandirian
anak tunagrahita jenjang SMA-LB di SLB Tunas Kasih 2 Turi
Sleman Yogyakarta?
3. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam penananaman
karakter program kemandirian anak tunagrahita jenjang SMA-LB di
SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuam penelitian ini adalah:
a. Mengetahui program kemandirian anak tunagrahita jenjang
SMA-LB di SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Y ogyakarta.
b. Mengetahui penanaman karakter dalam program kemandirian
anak tunagrahita jenjang SMA-LB di SLB Tunas Kasih 2 Turi

Sleman Yogyakarta.



c. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam program

kemandirian anak tunagrahita jenjang SMA-LB di SLB Tunas

Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta

2. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini bermanfaat secara teoritis

dan praktis:

a. Secara Teoritis

1)

2)

Untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan
keilmuan penulis sehingga akan memperluas dan
memperkuat posisi teori atau melahirkan teori baru tentang
penanaman karakter dalam program kemandirian anak
tunagrahita.

Tulisan ini diharapkan menjadi karya ilmiah yang dapat

menambah khasanah pustaka dunia pendidikan.

b. Secara Praktis

1)

2)

3)

Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi SMA-LB di SLB
Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta mengenai
penanaman karakter dalam program kemandirian anak
tunagrahita.

Bagi dinas pendidikan, umtuk menambah wawasan serta
bahan evaluasi mengenai penanaman karakter dalam
program kemandirian anak tunagrahita

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

kalangan akademik dan bagi peneliti berikutnya sebagai



bahan kajian untuk melakukan penelitian lebih luas dan
mendalam.
D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian dan pengkajian yang
telah ada, ditemukan beberapa karya ilmiah (thesis) yang sealur dengan
tema kajian penelitian mengenai Penanaman Karakter dalam Program
Kemandirian Anak Tunagrahita Jenjang SMA-LB Di SLB Tunas Kasih 2
Turi Sleman Yogyakarta. Berikut hasil usaha penelusuran tentang thesis
yang berkaitan dengan tema penelitian ini:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Alhairi, yang berjudul
Penanaman Pendidikan Karakter Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus
“Tunagrahita” (Studi atas Siswa SMA-LB Negeri 1 Yogyakarta).
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang ditanamkan
kepada siswa di SMA-LB Negeri | Yogyakarta adalah terdiri dari 18
karakter sebagaimana yang dicanangkan oleh Kemendiknas, yang dibagi
menjadi empat bagian, yaitu: 1). karakter yang berkaitan dengan
religiusitas (keagamaan dan ketuhanan), 2). Karakter yang berkaitan
dengan diri sendiri, 3). Karakter yang berkaitan dengan orang lain, 4).
Karakter yang berkaitan dengan lingkungan. Sedangkan metode yang

digunakan yaitu, 1). Metode keteladanan, 2). Metode ikon dan afirmasi, 3).



Metode kooperatif, 4). Metode pembiasaan, dan 4). Metode reward
(hadiah dan pujian).®

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Edi Susanto, yang berjudul
Pendidikan Karakter bagi Anak Tunagrahita di SLB Negeri Pembina
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan yang digunakan berupa pendekatan psikologis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai karakter pada anak
tunagrahita di SLB Negeri Pembina Yogyakarta tidak cukup hanya dengan
pendekatan pembiasaan, keteladanan, atau mengintegrasikannya dalam
program sekolah, tetapi juga dilengkapi dengan pendekatan dan layanan
khusus. Layanan khusus tersebut berupa keseluruhan anak, kenyataan,
kesempatan yang sama, program Yyang dinamis, dan Kkerja sama.
Sedangkan pendekatan khusus yang digunakan dalam membangun
karakter pada anak tunagrahita di SLB Negeri Pembina Yogyakarta berupa
kasih sayang, layanan individual, pemberian motivasi, kerja kelompok,
pengulangan dan penguatan. Sehingga pelaksanaan pendidikan karakter
pada anak tunagrahita dapat berjalan efektif dan dapat diimplementasikan
oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.’

Dilihat dari penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat

disimpulkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu

8 Alhairi, Penanaman Pendidikan Karakter Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus
“Tunagrahita” (Studi atas Siswa SMA-LB Negeri | Yogyakarta, Tesis (Yogyakarta:
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), x.

% Edi Susanto, Pendidikan Karakter Bagi Anak-anak Tunagrahita di SLB Negeri
Pembina Yogyakarta, Tesis (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2013), vi.
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terletak pada fokus penelitiannya. Fokus penelitian ini tentang penanaman
karakter bagi anak tunagrahita yang difokuskan pada program kemandirian
yang ada di SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi tersebut. Program kemandirian
tersebut berupa terapi bekerja (Vocational Therapy) berupa program kerja
lapangan, Life Skill (Keterampilan Hidup) meliputi keterampilan yang
berkaitan dengan kearifan lokal, seperti keterampilan pengolahan salak,
Activity Daily Living (ADL) atau kemampuan merawat diri yang meliputi
kemampuan merawat dirinya sendiri, seperti makan, minum,
membersihkan diri, dan lain-lain. Sedangkan yang terakhir yaitu prinsip
motivasi, yaitu pemberian motivasi kepada siswa yang diberikan oleh
guru. Beserta bagaimana penananaman karakter melalui program
kemandirian tersebut dan problematika dalam program kemandirian anak
tunagrahita di SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta.
. Metodologi Penelitian

Penelitian tidak lepas dari suatu metode, karena metode adalah cara
bertindak dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat terlaksana secara
rasional dan terarah demi mencapai hasil yang sempurna. “Dalam suatu
penelitian, hal-hal yang perlu dijelaskan meliputi: jenis penelitian,
penentuan subjek penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis
data, dan trianggulasi”.’® Untuk penyusunan thesis ini, metode yang

digunakan adalah sebagai berikut:

0 Buku Pedoman Penulisan Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, 12.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif (qualitative research). Penelitian kualitatif
adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok.™ Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di
lapangan. Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada kerangka
teori yang sudah disusun dari beberapa referensi sehingga bisa
dijadikan panduan dalam penelitian karakter dalam program
kemandirian anak tunagrahita jenjang SMKLB di SMA-LB Tunas
Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah
pendekatan psikologi pendidikan. Dimana psikologi pendidikan
berusaha menjelaskan masalah-masalah dalam pendidikan yang
dialami oleh peserta didik mulai dari lahir hingga usia lanjut,
terutama menyangkut kondisi yang mempengaruhi belajar.*?

Menurut hemat penulis, sangatlah tepat jika penelitian ini

menggunakan pendekatan psikologi pendidikan. Dimana penelitian

1 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), 60.

2'M. Ngablim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 8.
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ini mengkaji tentang perilaku peserta didik khususnya yang
berhubungan dengan karakter anak tunagrahita untuk meningkatkan
kemandirian di lingkungan sekolah maupun di masyarakat yang di
dalamnya meliputi interaksi antara guru dengan peserta didik,
peserta didik dengan peserta didik, maupun peserta didik dengan
masyarakat atau lingkungan. Sehingga prinsip-prinsip dalam
pikologi pendidikan dapat dijadikan landasan berfikir dan bertindak
dalam melaksanakan penelitian ini. Selanjutnya dalam penelitian ini
dapat menemukan sebuah konsep, teori, dan metode yang dapat
digunakan dalam membangun nilai karakter pada anak tunagrahita
khususnya dalam upaya peningkatan kemandirian anak.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pendekatan psikologi
pendidikan ini melalui pemahaman perilaku belajar peserta didik,
mengenai proses belajar yakni tahapan perbuatan dan peristiwa yang
terjadi dalam kegiatan belajar peserta didik. Selanjutnya memahami
situaasi belajar yakni suasana dan keadaan lingkungan, baik bersifat
fisik maupaun nonfisik yang berhubungan dengan kegiatan belajar
peserta didik.
. Metode Penentuan Subjek Penelitian

“Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu
yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti”.*®

Dengan kata lain dalam penelitian kualitatif ini, subjek penelitian

3 saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 34.
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disebut juga dengan nara sumber. Nara sumber yang diambil sebagai
sampel penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling yaitu nara sumber diambil dari subjek
yang mengetahui, memahami, dan mengalami langsung dalam
penelitian penanaman karakter dalam program kemandirian anak
tunagrahita jenjang SMA-LB di SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman
Yogyakarta. Upaya untuk mendapatkan sumber data dalam
penelitian ini, yang menjadi sumber penelitian adalah:
a. Kepala Sekolah SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi Sleman
Yogyakarta
b. Guru SMA-LB di SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta
c. Siswa SMA-LB di SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman
Yogyakarta
d. Orang tua siswa SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi Sleman
Yogyakarta
e. Masyarakat sekitar SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi Sleman
Yogyakarta
4. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
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data yang ditetapkan. Penelitian ini ada beberapa metode yang
digunakan dalam pengumpulan data, yaitu:
a. Metode Indepth Interviews (Wawancara Mendalam)

Wawancara mendalam  bisa dikatakan  sebagai
wawancara tidak berstruktur, yaitu wawancara yang bebas
dimana “...pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan”.*
Wawancara ini bersifat terbuka karena nara sumber bisa
memberikan jawaban secara luas dan mendalam dari
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Wawancara ini
dilakukan baik secara face to face atau melalui telepon pada
kondisi yang tidak dipaksakan untuk memperoleh jawaban
yang valid dan akurat.

Wawancara ini dilakukan pada siswa, guru, dan kepala
sekolah  terkait dengan pendidikan karakter untuk
meningkatkan kemandirian anak tunagrahita, baik tentang
pelaksanaannya maupun hasil dari penanaman pendidikan
karakter tersebut sebagai upaya untuk peningkatan
kemandirian anak tunagrahita. Wawancara pada siswa ini
bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa tentang
penanaman pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah.

Sedangkan wawancara kepada guru dan kepala sekolah

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2009), 320.
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bertujuan untuk mengetahui strategi serta metode yang
digunakan guru dalam menanamkan pendidikan karakter di
sekolah.
b. Observasi

“Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
fenomena-fenomena yang di selidiki”.'> Observasi ini
difokuskan untuk mengamati dan melihat langsung bagaimana
penanaman karakter dalam program kemandirian anak
tunagrahita, baik tentang pelaksanaannya maupun hasil dari
penanaman pendidikan karakter tersebut sebagai upaya untuk
peningkatan kemandirian anak tunagrahita di SMA-LB di SLB
Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta. Pencatatan dan
pengamatan fenomena-fenomena guru dalam menanamkan
pendidikan karakter kepada siswa, serta perilaku siswa terkait
hasil yang diperoleh dari penanaman karakter yang telah
diberikan oseorang guru.

c. Dokumentasi

Selain menggunakan metode wawancara dan observasi,

penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi.
Metode dokumentasi adalah metode

pengumpulan  data  dengan  melakukan
penyelidikan terhadap dokumentasi tertulis.

5 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak.
Psikologi UGM, 1978), 136.
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.’

Metode ini digunakan untuk mengetahui data letak
geografis, jumlah guru, keadaan siswa, dan sarana prasarana.
Dokumen yang akan diteliti yaitu dokumen gambaran umum
SMA-LB di SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta.

5. Metode Analisis Data

Metode analisi data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis data deskriptik analitik data induktif, dimana metode ini
ditekankan untuk meneliti kasus-kasus yang dipolakan menjadi teori
baru. ‘“Pendekatan induktif membuka kemungkinan untuk
melakukan penemuan atau discovery”.’

“Analisa data dalam peneitian kualitatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai
di lapangan™.®® Proses analisa data ini dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara,
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.

Sedangkan untuk langkah-langkah analisanya, data yang
diperoleh dari wawancara ditranskrip secara lengkap dalam bentuk

transcribe. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, langkah

berikutnya adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan

16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Jilid Il Cetakan ke X!l (Bandung:
Alfabeta, 2009), 82.

7 Sugiyono, Metode,... hal. 313.

'8 Sugiyono, Memahami,... hal. 89.
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jalan membuat abstraksi yaitu usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya. Langkah selanjutnya ialah menyususn dalam
satuan-satuan. Satuan-satuan ini kemudian dikategorisasikan
(compare) pada langkah berikutnya. Kategorisasi di buat setelah
melakukan coding (pemberian code pada kategori yang sama).
Setelah selesai tahap ini, mulailah tahap penafsiran data dalam
bentuk narasi dengan memasukkan teori yang digunakan.'® Tahap
akhir dari analisa data ini ialah melakukan pemeriksaan keabsahan
data.
Menurut Miles dan Heberman yang dikutip oleh Zainal Arifin
tahap dalam menganalisis data kualitatif, yaitu:*
a. Reduksi data
Reduksi data adalah merangkum atau menarik
kesimpulan agar memudahkan pemahaman terhadap data yan
diperoleh. Di sini peneliti memilih data yang relevan dan
kurang relevan dengan tujuan masalah dalam penelitian,
kemudian meringkas, memberi kode, dan selanjutnya
mengelompokkan sesuai dengan tema-tema yang ada.
b. Data Display
Yaitu menyajikan data dalam bentuk teks naratif dimana

penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan

9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 247.
20 7ainal Arifin, Metodologi Research | (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), 37.
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anatar kategori dan yang paling sering digunakan adalah
dengan teks yang bersifat naratif.
c. Drawing/verification
Yaitu penarikan kesimpulan dan verivikasi, dimana
simpulan tersebut merupakan pemaknaan terhadap data yang
telah dikumpulkan.
6. Triangulasi Data
Triagulasi merupakan metode pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber dan metode.
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda, yang dapat dicapai dengan jalan
membandingkan data hasil pengamatan dengan suatu dokumen yang
berkaitan. Sementara itu, “triangulasi metode yaitu melakukan
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama”.?!
F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan dan memberi gambaram dalam

penyusunan tesis ini, maka peneliti perlu mengemukakan sistematika

2L 1bid., hal. 330-331.
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penulisan tesis. Tesis ini terdiri dari lima bagian/bab yang masing-masing
diperinci menjadi sub-sub bab yang sistematis dan saling berkaitan yaitu
sebagai berikut:

Bab | berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan
proposal secara keseluruhan. Bab ini berisi tentang apa yang melatar
belakangi penulis sehingga tertarik untuk mengangkat masalah nilai-nilai
karakter dalam program kemandirian anak tunagrahita jenjang SMA-LB di
SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta. Kemudian rumusan
masalah, yang dimaksud dengan rumusan masalah adalah mempertegas
pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar lebih fokus. Setelah itu
dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian, yaitu untuk
menguraikan pentingnya penelitian ini. Sedangkan, telaah pustaka berisi
tentang perbandingan antara tesis penulis dengan tesis yang sejenis tetapi
berbeda judul. Kemudian dilanjutkan dengan metode penelitian untuk
mensistematiskan metode dan langkah-langkah penelitian dimaksudkan
untuk menjelaskan bagaimana cara yang dipergunakan dalam penulisan
tesis ini. Terakhir adalah menjelaskan tentang sistematika pembahasan
tesis (rencana bab), yang mana menjelaskan mulai dari BAB |, BAB I,
BAB Ill, dan BAB V.

BAB Il menguraikan bab Kajian Teori yang berfungsi sebagai acuan
teori dalam melakukan penelitian. Konten pada bab ini adalah terdiri dari

Tinjauan Tentang Pendidikan Karakter, Tinjauan Umum Tentang Program
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Kemandirian Anak Tunagrahita, serta Tinjauan Tentang Anak
Tunagrahita.

Bab Il berisi tentang gambaran umum SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi
Sleman Yogyakarta. Gambaran tersebut meliputi, Identitas Sekolah, Letak
Geografis, Sejarah Singkat SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi Sleman, Visi,
Misi, dan Tujuan Sekolah, Struktur Organisasi Sekolah, keadaan Guru dan
Karyawan, Siswa, serta Sarana dan Prasarana. Bab ini berfungsi untuk
memberikan gambaran utuh mengenai SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi
Sleman Yogyakarta sebelum melangkah pada pembahasan utama, yaitu
penanaman karakter dalam program kemandirian anak tunagrahita jenjang
SMA-LB di SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Y ogyakarta.

Bab IV merupakan inti dari penelitian ini. Yaitu berisi tentang
pembahasan mengenai masalah yang diteliti yaitu analisis hasil penelitian
“Penanaman Karakter dalam Program Kemandirian Anak Tunagrahita
Jenjang SMA-LB di SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta” yang
mencakup bagaimana program kemandirian anak tunagrahita, bagaimana
penanaman karakter melalui program kemandirian anak tungrahita, nilai-
nilai karakter apa saja dalam program kemandirian anak tunagrahita, hasil
yang dicapai dalam program kemandirian, serta faktor penghambat dan
pendukung dalam program kemandirian anak tunagrahita jenjang SMA-
LB di SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta.

Bab V adalah bab penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan

dari hasil penelitian. Saran-saran tentang hasil penelitian juga disampaikan
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dalam bab ini agar dipertimbangkan mengenai masukan dari peneliti, baik
bagi SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta maupun peneliti
yang lain atau pun kalangan umum sekalipun. Serta pada bagian akhir

terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran terkait dengan penelitian.
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BAB V
PENUTUP
KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang telah dilakukan di SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi Sleman
Yogyakarta meliputi:

1. Program kemandirian yang diberikan pada anak-anak berkebutuhan khusus
di SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi meliputi: Vocational Therapy (Terapi
Bekerja), Life Skill (Keterampilan Hidup), Activity Daily Living (ADL) atau
Kemampuan Merawat Diri, dan pemberian motivasi. Program kemandirian
tersebut berdasarkan kepada kearifan lokal yaitu lebih memanfaatkan hasil
pertanian disekitar sekolah. Program kemandirian juga diarahkan kepada
siswa untuk dapat langsung mempraktikan dalam dunia kerja atau biasa
disebut dengan PKL (Praktik Kerja Lapangan).

2. Penanaman karakter bagi anak tunagrahita di SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi
dalam program kemandirian tersebut diperlukan tiga komponen karakter
yang baik (components of good character) yaitu: Pengetahuan Moral
(Moral Knowing), Perasaan Moral (Moral Feeling), Tindakan Moral (Moral
Action). Adapun dalam memberikan pengetahuan, penanaman sikap, dan
tindakan dilakukan melalui metode Hiwar (Percakapan), metode Qishah
(Cerita), metode Amtsal (Perumpamaan), metode Uswah (Keteladanan),
metode Pemmbiasaan, metode Mau ’idah, metode Targhib dan Tarhib (Janji

dan Ancaman), metode ikon dan Afirmasi, metode pembelajaran kooperatif,
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metode Reward, dan penguatan. Hasil dari penanaman karakter dalam
program kemandirian yang ditanamkan kepada siswa di SMA-LB Tunas
Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta adalah terdiri dari 18 karakter
sebagaimana yang dicanangkan oleh Kemendiknas, yaitu Tanggung jawab,
Jujur, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Rasa ingin tahu, Bersahabat/
Komunikatif, Cinta Damai, Toleransi, Peduli sosial, Peduli lingkungan,
Menghargai prestasi, Religius, Demokratis, Semangat kebangsaan, Cinta
tanah air, dan Gemar membaca.

Faktor pendukung dalam penanaman karakter dalam program kemandirian
anak tunagrahita di SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta
adalah: terpenuhinya pendidik, tersediannya sarana dan prasarana yang
digunakan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan program kemandirian
siswa, dan lingkungan sekolah yang mendukung dalam pembentukan
karakter anak. Sedangkan problematika dalam penanaman pendidikan
karakter teresebut sebagai berikut: keterbatasan dalam pengawasan guru,
kurang dukungan dari orang tua, keterbatasan kemampuan intelektual
dibandingkan anak-anak normal pada umumnya, kurangnya alat pendidikan
yang tersedia di rumah, lingkungan yang tidak mendukung yang dapat

menjadikan siswa melakukan suatu keburukan.
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SARAN

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di SMA-LB Tunas Kasih 2
Turi Sleman Yogyakarta, ada beberapa saran yang kiranya perlu peneliti
sampaikan terkait dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Kepada sekolah
Kepada sekolah diharapkan agar selalu meningkatkan kualitas pendidikan,
baik secara administrasi, sarana, maupun tenaga pendidik. Perlunya
menyalurkan tenaga kerja ke tempat-tempat usaha yang sesuai dengan
program kemandirian anak

2. Kepada guru, diharapkan agar selalu meningkatkan kompetensinya dalam
melaksanakan proses pendidikan, sehingga dapat menjadi tauladan yang
baik bagi peserta didiknya.

3. Kepada orang tua dan masyarakat, agar selalu menciptakan lingkungan yang
kondusif dan positif. Penanaman karakter dalam program kemandirian di
SMA-LB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta perlu adanya korelasi dan
usaha dari orang tua. Karena dalam hal ini orang tua memegang peranan

paling dominan dalam menanamkan karakter kepada anak
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